BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Orang tua/wali menyambut baik pembelajaran tatap muka karena adanya
interaksi langsung, efektif dan maksimal serta peningkatan semangat anak dan
perkembangan kreatifitas anak yang optimal. Akan tetapi, tetap dengan selalu
disiplin menjalankan protokol kesehatan.

Sekolah MIN 9 Banjar sudah siap untuk pembelajaran tatap muka baik
berdasarkan lingkungan sekitar yang kondusif, kebijakan sekolah serta tersedianya
sarana dan prasarana protokol kesehatan. Selain itu pihak sekolah juga
memaksimalkan potensi guru-guru di sekolah.

Para guru mematuhi untuk menerapkan dan membimbing siswanya untuk
disiplin menjaga protokol kesehatan. Pengelolaan kelas dari wali kelas juga
diapresiasi Orang Tua peserta didik, seperti RPP yang matang dan media
pembelajaran. Selain itu, guru berkomunikasi dengan baik dengan Orang tua/wali

peserta didik

B. Rekomendasi
1. Diharapkan kepada orang tua agar selalu membimbing dan mengingatkan
anak-anaknya untuk selalu menaati protokol kesehatan di sekolah serta
menyiapkan makanan dan minuman dari rumah agar kesehatan gizi anak

terjamin serta anak-anak tidak membeli makanan di luar.
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2. Diharapkan kepada para guru-guru agar disiplin dalam menjalankan
protokol kesehatan terutama ketika saat melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas.

3. Diharapkan kepada Kepala Sekolah agar sekiranya dapat meninjau ulang
kebijakan pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang sudah tercantum
dalam SKB Empat Menteri serta menerapkannya di sekolah dan mengawasi
guru-guru yang melaksanakan pembelajaran baik sebelum, sedang dan
sudah pembelajaran dilakukan.

4. Diharapkan kepada pemerintah agar sekiranya pemerintah bisa lebih
mengawasi tiap sekolah yang melaksanakan PTM, bisa dengan memberikan
himbauan kesekolah-sekolah untuk mengatur pembelajaran dengan baik
serta mendukung upaya PTM dengan tetap menetapkan protokol kesehatan
secara ketat dan memastikan ketersedian fasilitas yang memadai

5. Diharapkan untuk adanya penelitian lebih lanjut mengenai fokus penelitian
yang telah dideskripsikan agar dapat menjadi bahan referensi tentang

Persepsi Orang Tua.



